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ABSTRAK 
 

Yogyakarta sebagai daerah wisata memberikan ruang bagi bisnis kreatif, seperti: transportasi, 
akomodasi, kerajinan hingga usaha kreatif. Kemampuan bisnis berbasis nilai sejarah 
memberikan pengalaman emosional menjadi kunci membangun nilai spesifik. Namun 
demikian, banyak bisnis yang mengalami kesulitan pengembangan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisa konsep bisnis berbasis pengalaman dan nilai sejarah yang dimiliki. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengisi celah penelitian pengelolaan bisnis berbasis pengalaman dan nilai 
sejarah. Studi kualitatif digunakan dalam penelitian ini dipadukan dengan pendekatan studi 
kasus. WestPash Coffee menjadi objek penelitian karena lokasi bisnis yang berada di 
kawasan budaya dan bersejarah serta mengusung tema klasik. Wawancara dengan pengelola 
dan pengunjung menjadi upaya pengumpulan data. Analisa data dan validasi menggunakan 
teknik Miles Huberman serta Triangulasi. Hasil penelitian menunjukan jika pengelolaan 
bisnis tidak hanya menawarkan produk inti berupa menu yang disajikan. Bisnis juga 
memberikan kenyamanan selama pengunjung berada di lokasi. Pengalaman pengunjung 
selama menikmati produk mampu menambah kesan positif. Keberadaan tema klasik dan nilai 
sejarah dapat menjadi produk pelengkap. Esensi bisnis tidak lagi mengandalkan produk 
utama dan berorientasi keuntungan semata, namun berbagai potensi dapat ditawarkan. 
Penelitian berikutnya dapat menjadikan area promosi bisnis berbasis tema klasik sebagai 
tema lanjutan. 
 
Kata kunci: Bisnis, Keberlanjutan, Klasik, Pengalaman, Sejarah 
 
 

ABSTRACT 
 

Yogyakarta, as a tourist destination, provides opportunities for creative businesses, including 
transportation, accommodation, crafts, and other innovative enterprises. The ability of 
history-based businesses to provide emotional experiences is key to building specific value. 
However, many businesses struggle to develop. This study aims to analyze the concept of 
experience-based businesses and their historical values. This research was conducted to fill 
the gap in research on experience-based business management and historical values. 
Qualitative research was employed in this study, complemented by a case study approach. 
WestPash Coffee was the subject of this research because the business is situated in a 
culturally and historically significant area and features a classic theme. Interviews with 
managers and visitors served as data collection efforts. Data analysis and validation used 
Miles Huberman and Triangulation techniques. The results of the study indicate that business 
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management does not only offer core products in the form of menus. The business also 
provides comfort during visitors' stays. Visitors' experiences while enjoying the products can 
enhance positive impressions. The presence of classic themes and historical values can be 
complementary. The essence of business is no longer relying solely on the main product and 
profit-oriented, but rather offers various potentials. Future research can make the promotion 
area of classic-themed businesses a continuing theme. 
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I. PENDAHULUAN 

Pariwisata menunjukan eksistensinya 
melalui dampak positif yang 
dihadirkan. Beberapa riset secara tegas 
menjelaskan jika perkembangan 
wilayah (Maharani et al., 2024; Sulistyo 
et al., 2023; Yudiandri & Sulistyo, 
2023), peningkatan perekonomian 
(Ristanti & Arisanti, 2024), 
kesejahteraan ekonomi masyarakat 
(Armijos-Robles et al., 2022), 
menurunkan emosi negatif 
(Al‐Msallam, 2020) hingga merangsang 
munculnya industri pendukung (Matiku 
et al., 2020), menjadi dampak yang 
muncul. Berbagai pihak sepakat jika 
aktivitas pariwisata perlu dijaga agar 
memberikan manfaat bagi banyak 
pihak. Berbagai kebijakan serta aturan 
main perlu disusun agar mengakomodir 
kepentingan seluru pihak. Sebagai salah 
satu daya tarik yang semakin 
berkembang, sektor pariwisata tidak 
dapat berjalan sendirian. Perlu 
kolaborasi serta dukungan seluruh 
elemen termasuk sektor yang 
bersinggungan dengan aktivitas 
pariwisata (Kirilenko et al., 2024; 
Susila et al., 2024; Verma et al., 2024).  
Perkembangan pariwisata berikutnya 
memicu hadirnya industri pendukung. 
Industri pendukung tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan  wisatawan 
seperti: jasa, akomodasi, transportasi, 
souvenir hingga cafe dan resto (Salindri 
et al., 2025; Sulistyo, 2021; Sulistyo, 
Yudiandri, et al., 2022). Sebagai salah 

satu bisnis kreatif pendukung 
pariwisata, bisnis cafe dan resto 
semakin menjamur. Kondisi tersebut 
tidak lepas dari minat, gaya hidup serta 
tren yang berkembang di masyarakat. 
Pengelolaan bisnis ini semakin 
kompetitif dan berupaya menghadirkan 
berbagai inovasi, nilai, pengalaman, 
hingga penawaran lain. Posisi 
pengunjung sebagai pemaksimal nilai 
dan manfaat mampu memberikan 
persepsi terhadap kondisi yang mereka 
alami. Kemampuan bisnis cafe dan 
resto menghadirkan kehangatan dan 
rasa nyaman, menjadi salah satu nilai 
tambah. Konsep ini tidak sebatas pada 
upaya menjadikan pengunjung merasa 
lebih baik, tetapi juga membangun 
hubungan emosional yang kuat. Kondisi 
tersebut sejalan dengan esensi 
pemasaran berkelanjutan yang berada 
pada konsep serta inovasi (Bell & 
Ruhanen, 2016; Rogers et al., 2019). 
Kemampuan bisnis melihat perubahan 
serta memberikan penawaran atraktif, 
menjadi salah satu strategi bisnis yang 
dapat dilakukan. Bisnis harus memberi 
pengalaman berkesan bagi pengguna 
produk. Nilai pengalaman yang 
dirasakan terhadap kinerja yang 
diterima menjadi isu menarik yang 
perlu diangkat. Menghadirkan 
pengalaman menjadi tugas berat bagi 
keberlanjutan bisnis. Nilai orisinalitas, 
kreativitas ide yang tidak mengekor 
bisnis lain menjadi tantangan biania 
terbesar (Mamedova et al., 2019; 
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Menon et al., 2023). Berbagai sudut 
pandang seperti pemahaman amati tiru 
modifikasi (ATM) hingga pernyataan 
sarkasme amati tiru ”plek” (ATP) 
menjadi cara yang bayak digunakan. 
Namun demikian, orisinalitas ide 
penawaran yang diberikan tetap 
menjadi yang utama. Studi ini akan 
membuka selubung pengelolaan bisnis 
cafe dan resto yang dijalankan melalui 
orisinalitas tema klasik serta nilai 
sejarah.  
Yogyakarta dikenal sebagai wilayah 
yang memberikan ruang dan peluang 
bagi industri kreatif. Simbiosis 
mutualisme terlihat diri perkembangan 
pariwisata yang sejalan dengan 
hadirnya berbagai bisnis pendukung. 
Salah satu bisnis yang mendapatkan 
manfaat dari perkembangan pariwisata 
adalah Westpash Coffe. Bisnis ini 
terletak di wilayah Kabupaten Bantul, 
berdekatan dengan pasar kotagede yang 
memiliki nilai sejarah. Keunggulan 
bisnis ini diposisikan melalui nilai beda 
dan penawaran unik. Pengalaman 
menikmati menu utama diperkuat 
dengan informasi sejarah dan 
kenyamanan pengunjung. Bisnis ini 
tidak hanya bermain dengan produk 
inti, namun juga berbagai produk 
pendukung yang ada disekitar 
lingkungan bisnis. Selain menikmati 
sajian menu yng ditawarkan, 
pengunjung mendapatkan pengalaman 
dan edukasi nilai sejarah. 
Riset yang dilakukan secara mendalam, 
mencoba menganalisa bagaimana peran 
tema klasik dan nilai sejarah menjadi 
pendukung promosi bisnis dalam sudut 
pandang pemasaran. Studi ini mencoba 
mengungkap bagaimana pengelola 
bisnis memadukan nilai bisnis, 
kenyamanan serta tema klasik sejarah 
dalam strategi.  
 

 
Sumber: Google Review 

Gambar 1. Ulasan Pengunjung Terhadap 
WestPash Coffee. 

 
Pemasaran semakin dinamis untuk 
diikuti sehingga memerlukan fokus 
tertentu. Teori pengalaman yang hadir, 
mampu mendukung dan menjadi salah 
satu panduan aktivitas pemasaran 
(Alegro et al., 2023; Kotler et al., 2010; 
Rosário & Dias, 2023). Pengelolaan 
bisnis berbasis pengalaman mendorong 
berbagai pihak mengadopsi model 
bisnis berbasis pengalaman. Pengguna 
layanan didekati melalui sentuhan 
aktivitas promosi yang mengangkat 
tema dan isu lingkungan, edukasi, 
tampilan serta presepsi. Sebagai contoh 
kita bisa mendefinisikan Malioboro, 
Tugu Jogja, Sekaten, hingga beberapa 
area lainnya. Konsep juga memberi 
perhatian terhadap  keterlibatan 
pengguna layanan. Sebagai pemaksimal 
nilai, pengguna layanan dapat dijadikan 
mitra. Kondisi ini diperkuat dengan 
teori Service Dominant Logic (Bregoli, 
2020). Konsep tersebut memberikan 
perhatian melalui pelayanan yang 
diberikan.  
 

 
Sumber: Collidu.com 

Gambar 2. Framework Service Dominan 
Logic (SDL) 

 
Pegalaman positif yang didapat 
pengguna layanan akan menghadirkan 
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keterlibatan dan interaksi positif. 
Mengkombinasikan bisnis dan nilai 
sejarah dapat dilakukan. Pengunjung 
dihadapkan pada tampilan dan nilai 
sejarah, akan membawa meraka dalam 
situasi tersebut. Mereka akan tenggelam 
dan berimajinasi seakan-akan mereka 
berada disana. Namun, seberapa besar 
pengalaman yang ditawarkan akan 
berpengaruh terhadap anggapan dan 
presepsi pengunjung. Penawaran bisnis 
melalui nilai sejarah, pengalaman, 
unsur orisinalitas akan mendorong 
keputusan konsumen. Sebagai pihak 
pengguna layanan, mereka akan 
membandingkan penawaran yang 
diberikan semua pihak sebelum 
memutuskan. Terlebih jika kondisi 
tersebut diperkuat dengan pengalaman 
yang akan mereka dapatkan baik secara 
langsung maupun melalui pihak lain. 
Konsumen merupakan pribadi yang 
unik dan kebutuhan mereka perlu 
dipelajari secara masif. Konsumen 
mencari produk terbaik yang mampu 
memenuhi kebutuhan dan permasalahan 
mereka. Menyelesaikan berbagai 
masalah serta memberikan nilai serta 
pengalaman menjadi tugas bisnis. 
Menjawab kebutuhan tersebut, bisnis 
memandang keberadaan strategi 
pemasaran semakin penting di era 
persaingan yang kompetitif (Bell & 
Ruhanen, 2016; Rogers et al., 2019).  
Implementasi bisnis berbasis 
pengalaman tema klasik dan nilai 
sejarah menjadi hal menarik dalam 
bidang pemasaran (Alegro et al., 2023; 
Kotler et al., 2010; Rosário & Dias, 
2023). Kondisi tersebut juga dialami 
bisnis pendukung pariwisata. 
Wisatawan tidak sekedar menikmati 
daya tarik, namun mendapatkan 
pengalaman berkesan. Mengamati 
perilaku wisatawan dalam beraktivitas 
serta menemukan pengalaman, 
memberikan presepsi positif terhadap 
keberlanjutan (Abhari et al., 2022). 
Pengalaman berbasis nilai sejarah dan 

tema klasik mengajak wisatawan 
kembali kemasa lalu sembari 
menikmati berbagai hal disekelilingnya. 
Situasi yang berkembang, 
menempatkan wisatawan hanya 
mengetahui bisnis menawarkan produk 
utama. Kondisi tersebut perlu direspon 
dengan menghadirkan instrumen 
produk lainnya. 
 

 
Sumber: Researchgate.net 

Gambar 3. Teori Pengalaman (Pine & 
Gillmore) 

 
II. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan desain 
kualitatif, sebagai upaya 
mengidentifikasi temuan di lapangan. 
(Creswell & David, 2019; Yin, 2003). 
Penelitian ini akan mengivestigasi 
upaya yang dilakukan pengelola dalam 
menciptakan bisnis berbasis orisinalitas 
tema klasik dan nilai sejarah dalam 
menciptakan keberlanjutan. Bisnis 
WestPash Coffee dipilih karena 
memiliki keunggulan dalam beberapa 
hal seperti: menghadirkan nilai edukasi, 
memiliki bangunan arsitektur yang 
menarik, serta berada di kawasan 
budaya Kotagede. Pengumpulan data 
dalam studi ini menggunakan kegiatan 
observasi dan kegiatan wawancara 
semi-terstruktur. Beberapa informan 
yang berasal dari pengelola dan 
pengunjung dipilih untuk 
menyampaikan pengalaman mereka. 
Data yang diperoleh dari sumber lain 
seperti dokumentasi dan observasi 
menjadi pelengkap dalam studi ini. 
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Teknik yang dikemukakan oleh miles 
huberman  serta metode triangulasi 
digunakan untuk menghasilkan serta 
menganalisa data yang berkualitas. 
(Miles & Huberman, 1994; Sulistyo, 
Fatmawati, et al., 2022). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salah satu penawaran produk melalui 
tampilan yang dapat dilihat langsung. 
Lebih lanjut, meningkatnya penilaian 
dan presepsi konsumen terhadap 
lingkungan bisnis hijau menjadi fokus 
berikutnya. Beberapa literatur 
memandang bisnis sebagai upaya yang 
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan (Ahmed et al., 2021; 
Bondarenko et al., 2020). Pemahaman 
ini bertujuan mengurangi dampak 
negatif dari aktivitas bisnis. Konsumen 
sebagai pemaksimal nilai, akan 
menimbang produk yang akan 
digunakan. Kondisi tersebut pada 
akhirnya muncul sebagai implementasi 
dari blue print Sustainable 
Development Goals (SDGs), yang 
menempatkan keberlanjutan sebagai 
prioritas. 
Konsep bisnis yang baik selalu 
mendorong pengelola meminimalisir 
dampak negatif dari aktivitas usaha. 
Dampak yang berpotensi muncul akan 
bersinggungan pada aktivitas 
masyarakat, komunitas, lingkungan 
maupun isu lainnya (Borne, 2023). 
Perhatian terhadap konsep bisnis 
berkelanjutan mampu merubah cara 
pandang konsumen menjadi lebih 
peduli terhadap konsistensi produk serta 
layanan. Konsumen menyadari jika 
aktivitas pembelian yang mereka 
lakukan, berpengaruh langsung 
terhadap keberlanjutan. Pengguna 
produk beradaptasi serta 
mempertimbangkan isu keberlanjutan 
melalui pilihan produk yang 
ditawarkan. Pemahaman konsumen 
terhadap isu lingkungan mendorong 
praktek bisnis dijalankan tanpa merusak 

kondisi lingkungan yang ada. Langkah 
ini bukan hanya sebagai implementasi 
kewajiban bisnis, tapi juga menjadi 
bagian dari aktivitas pemasaran yang 
dilakukan. 
Perkembangan selanjutnya 
menempatkan green business 
bersinggungan dengan ranah arsitektur 
bangunan. Konteks dan sudut pandang 
penciptaan bangunan didasari dari 
munculnya fokus perhatian terhadap 
iklim serta bahan material yang 
digunakan. Saat ini, keberadaan energi 
serta kebutuhan sumber daya menjadi 
masalah krusial. Penawaran seni dan 
arsitektur bangunan perlu hadir 
sepanjang waktu sebagai upaya 
penyelesaian masalah lingkungan (El-
Kholei & Yassein, 2023). Green 
Architecture menjadi metode 
pembuatan bangunan yang fokus dalam 
mengurangi dampak negatif lingkungan 
bisnis dan kondisi kesehatan manusia. 
Lingkungan, arsitek hijau berusaha 
menjaga kualitas udara, air, serta 
kondisi bumi dengan cara 
menggunakan prosedur konstruksi yang 
ramah lingkungan. Tujuan utamanya 
agar bangunan tersebut dapat 
sepenuhnya berkelanjutan dan 
berdampak. 
Wilayah Kotagede merupakan kota 
lama yang berada di sebelah timur-
selatan Yogyakarta. Secara adminisratif 
wilayah ini terletak diantara kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. 
Sebagai kota kuno Kerajaan Mataram 
Islam, Kotagede menjadi daerah budaya 
yang memiliki banyak peninggalan 
sejarah seperti arsitektur bangunan 
maupun kehidupan sosial dan budaya 
masyarakat. Konsep tatanan tradisional 
Jawa di Kotagede mengacu pada empat 
elemen (catur gatra) awal pemukiman, 
yaitu rumah raja, pasar, alun-alun dan 
masjid. Sampai saat ini, tempat ibadah 
berupa masjid (Masjid Ageng) dan 
lokasi pasar (Pasar Gede Kotagede) 
masih dapat ditemui. Pasar Gede 
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Kotagede atau sekarang dikenal dengan 
pasar Kotagede merupakan pusat 
kegiatan aktivitas ekonomi sejak zaman 
kerajaan Mataram Islam hingga kini. 
Nilai sejarah budaya Kotagede 
tercermin pada gaya arsitektur rumah 
tinggal dan kehidupan sosial masyaakat. 
Berdasarkan gaya arsitekturnya, rumah 
tradisional di kawasan Kotagede dapat 
dibedakan, yaitu rumah Kalang 
(saudagaran) dan rumah tradisional 
Jawa (rumah Joglo). Rumah Kalang 
bercirikan arsitektur Eropa yang 
disesuaikan dengan budaya dan alam 
sekitar. Sedangkan rumah tradisional 
memiliki ciri atap joglo dengan atap 
meninggi atau memuncak di bagian 
tengah yang disebut brunjung dan 
konsul kayu berukir disebut bahu 
dhanyang. Hal yang menarik yaitu 
halaman rumah lama Kotagede 
biasanya dibatasi dengan pagar tembok 
yang tinggi dengan satu regol utama. 
Ciri khas Kotagede banyak terlihat 
dalam bentuk desain arsitektur. 
Bangunan dan gerbang beratap yang 
ada menjadi gambaran masa lalu. 
Bangunan dan gerbang pintu yang 
terlihat mampu menghadirkan 
pemandangan dan karakter yang unik 
dan mampu menghadirkan identitas 
dalam mendukung presepsi kawasan 
lingkungan. Dalam sudut pandang 
desain arsitektur, bangunan dan gerbang 
beratap di wilayah ini sangat bervariasi. 
Banyak sekali model desain arsitektur 
menuju ke kawasan Kotagede. 
Di tengah persaingan globalisasi, 
strategi promosi bisnis tidak hanya 
sekadar pesan yang memikat atau iklan 
yang tersebar luas. Mencapai tujuan 
bisnis agar menarik perhatian 
konsumen, bisnis perlu memiliki 
kemampuan mengenali dan 
memanfaatkan nilai sejarah serta 
budaya setempat. Budaya menjadi 
himpunan dari nilai, keyakinan, 
perilaku, tradisi, serta pola pikir yang 
berbeda. Pada sudut pandang promosi, 

elemen tersebut berfungsi sebagai 
penyampaian pesan serta membangun 
hubungan yang baik dengan target 
pasar. Ketidakmampuan bisnis 
memahami budaya setempat dapat 
menimbulkan implikasi dan 
konsekuensi. Namun demikian, 
keberhasilan bisnis menyesuaikan 
dengan nilai budaya dan sejarah akan 
mendapat respons positif. Kondisi 
tersebut menunjukkan promosi perlu 
menghargai nilai sejarah dan budaya 
agar tercipta rasa percaya serta 
kesetiaan konsumen dalam jangka 
waktu panjang. 
 

Bangunan terlihat biasa dan sederhana 
di antara bangunan tua lainnya. 
Namun, setiap sudut penuh nilai 
sejarah serta  budaya. Suasana tersebut 
hanya bisa dirasakan begitu kita 
melangkah melewati pintu-pintunya 
yang besar dan penuh misteri 
(pemerhati budaya) 

 

 
Sumber: kotagedekec.jogjakota.go.id 

Gambar 4. Sudut Bangunan Bersejarah 
 

Sebagai wilayah yang identik dengan 
potensi wisata, Yogyakarta mampu 
menjadi salah satu daerah tujuan utama 
wisatawan. Tidak hanya daya tarik, 
bisnis pendukung pariwisata di wilayah 
ini juga banyak bermunculan. Dengan 
adanya potensi tersebut, WestPash 
Coffee hadir untuk memenuhi 
kebutuhan wisatawan melalui 
keunggulan yang dimiliki. Bisnis ini 
berada di dalam Pasar Kotagede, dan 
cocok untuk bagi wisatawan yang ingin 
mendapatkan pengalaman baru dengan 
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suasana nyaman (homey). Keunggulan 
lain, cafe ini cocok untuk wisatawan 
yang ingin bersantai setelah berwisata 
di area Kotagede. Didukung dengan 
variasi menu, suasana nyaman, desain 
menarik serta lokasi yang strategis 
semakin memberikan nilai lebih bagi 
bisnis ini. Lebih lanjut, fasilitas 
tambahan seperti area parkir, kamar 
mandi serta jaringan internet semakin 
memberikan nilai beda. 
 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

Gambar 5. Salah satu sudut WestPash 
 
Peran krusial komunikasi pemasaran, 
menjadi salah satu cara menghadirkan 
pengalaman menarik. Cafe saat ini 
bukan hanya sekedar tempat berdiskusi, 
namun memainkan fungsi lain. 
Menghadirkan kolaborasi bisnis, 
penawaran keunggulan, dan keunikan 
cerita serta tema klasik semakin 
menambah nilai pengunjung. 
Pengalaman memunculkan nilai beda 
dan unik. Studi ini menemukan, jika 
bisnis cafe dan warisan budaya menjadi 
dua sisi berbeda. Namun, 
keberadaannya mampu melengkapi satu 
sama lain. Wisata sejarah berbasis 
edukasi dapat dinikmati oleh 
pengunjung sembari menikmati layanan 
yang ditawarkan. 
Penawaran produk dan layanan bisnis 
WestPash Coffee menggabungkan 
menu yang ditawarkan dengan produk 
pendukung lainnya. Tema klasik yang 
bersumber dari bangunan bersejarah 

disekitar lokasi bisnis mampu menarik 
kunjungan. Wisatawan yang datang, 
disuguhkan dengan berbagai 
kenyamanan serta nuansa edukasi 
berbasis sejarah. Pengelolaan bisnis ini 
menyediakan kenyamanan dan nuansa 
klasik yang tidak ditawarkan oleh bisnis 
lainnya. 
 
 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
Gambar 6. Bagian dalam WestPash 

 
Berada di Lokasi strategis namun unik, 
kopi dan service mungkin standar, tapi 
karena semi-outdoor, pengunjung bisa 
menikmati suasana Kotagede dengan 
teduh. Saya tidak menyarankan 
membawa mobil, parkir motor tertata, 
aman dan kendaraan yang lalu lalang 
tidak terlalu cepat (A, Pengunjung 
Lokal). 
 

Konteks promosi bisnis yang dijalankan 
WestPash Coffee dikolaborasikan 
dengan daya tarik kenyamanan serta 
kawasan sejarah. Pilihan tersebut secara 
langsung memberikan dampak bagi 
perkembangan bisnis. Kombinasi 
tersebut menghadirkan pengalaman yang 
dapat dinikmati oleh pengunjung. 
Kondisi tersebut diperkuat dengan 
konsep marketing 3.0 yang memberikan 
ruang bagi setiap keterlibatan 
pengunjung (Alegro et al., 2023; Kotler 
et al., 2010; Rosário & Dias, 2023). 
Pemasaran bukan hanya produk inti saja 
yang ditawarkan, namun berbagai hal 
yang ada disekelilingnya ikut 
memberikan dampak. 
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Keberhasilan bisnis Westpash Coffee 
karena mampu menggunakan 
pengalaman sebagai media promosi. 
Meskipun banyak yang ditawarkan, 
perpaduan menikmati produk kulier, 
situasi kenyamanan serta wisata sejarah 
terbukti mampu memiliki pasar 
tersendiri. Perpaduan konsep ini jelas 
berdampak positif, tidak hanya bagi 
bisnis, namun juga bagi perkembangan 
pariwisata. Keseimbangan tersebut perlu 
dijaga untuk keberlanjutan pemasaran 
bisnis dimasa yang akan datang. 
Bisnis tidak cukup hanya dengan 
menawarkan produk berkualitas atau 
penawaran harga bersaing. Keberhasilan 
jangka panjang sering kali ditentukan 
kemampuan bisnis dalam 
menyampaikan nilai-nilai yang 
menyentuh akar budaya, membangun 
rasa identitas, dan menciptakan 
kedekatan emosional dengan konsumen. 
Penggunaan tema klasik sebagai simbol 
tradisi, kearifan lokal, dan nilai sejarah 
menjadi strategi promosi yang. Lebih 
lanjut, keberhasilan tersebut terutama 
ketika dikemas dengan penuh 
penghormatan terhadap nilai budaya dan 
sejarah yang melekat. Pendekatan 
berbasis sejarah dan nilai-nilai klasik 
menawarkan kedalaman yang mampu 
membangun hubungan yang 
berkelanjutan dan bermakna. Banyak 
pelaku bisnis memilih untuk 
mengangkat tema-tema klasik dalam 
strategi pemasarannya. Kondisi tersebut 
bukan hanya sekadar nostalgia, tetapi 
sebagai cara merepresentasikan keaslian 
(authenticity) dan keberlanjutan. 
Beberapa literatur menekankan jika 
promosi yang mengintegrasikan nilai 
budaya dan sejarah mampu membangun 
kepercayaan jangka panjang (Alegro et 
al., 2023; Kotler et al., 2010; Rosário & 
Dias, 2023). Bisnis yang sukses 
menggunakan tema klasik sering 
menampilkan unsur kemasan yang 
mengacu pada seni tradisional, narasi 
produk dan kolaborasi dengan 

komunitas lokal. Bisnis yang 
memanfaatkan tema klasik dan nilai 
sejarah dalam promosinya telah 
membuktikan keberhasilan jangka 
panjang. Pengelolaan bisnis mampu 
membangun koneksi yang bermakna. 
Bisnis yang berani kembali ke sejarah, 
budaya, akan menjadi pemenang. Pada 
area ini letak kekuatan sejati dari 
promosi berbasis nilai klasik dan 
sejarah. Upaya ini bukan hanya 
mengubah konsumen menjadi pembeli, 
tetapi menjadikan mereka sebagai 
bagian dari cerita yang lebih besar. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
beberapa riset menegaskan, kolaborasi 
bisnis dan sejarah dapat menjadi satu 
dalam lingkup pariwisata. Seperti dalam 
temuan penelitian ini, berbagai area 
bisa terjangkau, mulai dari edukasi, 
sejarah, bisnis, budaya hingga gaya 
hidup. Wisata Kotagede dengan 
berbagai daya tariknya mampu 
memberikan ruang bagi semua sektor 
untuk berkembang. Kemampuan 
pengelola bisnis menyediakan keunikan 
serta daya tawar mampu menjadi nilai 
lebih. Penilaian dan presepsi konsumen 
memang berbeda dalam menentukan 
produk yang dipilih. Hasil riset ini 
menagaskan kolaborasi sejarah, budaya 
serta bisnis mampu memikat target 
pasar secara spesifik. Nilai pengalaman 
yang diperoleh pengunjung menjadi 
bukti jika produk yang didesain 
sedemikian rupa mampu menarik minat. 
Bisnis dalam studi ini tidak hanya 
menjual produk utama bidang kuliner, 
namun mampu menjual produk 
pelengkap dan potensial lainnya. 
Kondisi ini jelas sesuai dengan 
pemahaman produk, jika seluruh level 
produk yang ada mampu 
dimaksimalkan untuk mencapai tujuan 
bisnis yang telah disusun sebelumnya. 
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